BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Obyek Pendlitian
4.1.1. Sgjarah Singkat Sekolah
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 24 Bandung Yaelamat di

Jalan A.H.Nasution No. 27 Bandung mulai didirikaada tahun 1965 dengan
nama SMA Filial SMAN 1 Dago. Satu tahun kemudiaaig tahun 1966 gedung
sekolah tersebut dibangun kembali dan diresmikaa gaulan Agustus tahun
1967 dengan nama SMA 388 Ujungberung. Pada tah@8 $MA Negeri 24
Bandung menerima dana bantuan dari OECF (Jepang)k umengadakan
pemugaran dan pembangunan kembali gedung sekglatiseng berdiri sampai
saat ini. Selama perjalanannya, SMA Negeri 24 Bagdmengalami beberapa
perubahan nama sesuai perkembangannya. Adapuraparuhama SMA Negeri
24 Bandung adalah:

a. SMA Filial SMA Negeri 1 Dago : 1965 s.d 1967.

b. SMA Negeri 388 Ujungberung : 1967 s.d 1979.

c. SMA Negeri Ujungberung Kab. Bandung : 1980 s.d 1995

d. SMU Negeri Ujungberung Kod. Bandung : 1996 s.d 1997

e. SMU Negeri 24 Bandung Kod. Bandung : 1997 s.d 1999.

f. SMU Negeri 24 Kota Bandung : 2000 s.d 2003.

g. SMA Negeri 24 Bandung : 2004 s.d Sekarang.
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4.1.2.Vis SMA Negeri 24 Bandung
Mewujudkan sekolah yang mampu menghasilkan lulusarwawasan
imtaq, berbudaya lingkungan, berakar budaya badgsamampu bersaing di era
globalisasi.
Indikator visi SMA Negeri 24 Bandung adalah :
1. Unggul dalam aktivitas dan prestasi keagamaan.
2. Lingkungan sekolah berdayaguna dalam mendukungegroglajar yang
menyenangkan dan dalam pembinaan kepribadian.
3. Unggul dalam prestasi dan aktifitas lingkungan pidu
4. Unggul dalam pembinaan budaya daerah.
5. Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris dan ICT.

6. Unggul dalam prestasi akademik dan nonakademik.

4.1.2. Mis SMA Negeri 24 Bandung
Misi yang dimiliki SMA Negeri 24 Bandung adalah :

1. Melaksanakan pembinaan keimanan dan ketakwaan mlengdibatkan
seluruh komponen sekolah dan terintegrasikan pameg pembelajaran.

2. Mengkondisikan sekolah sehingga kondusif dalam milemty pembinaan
kepribadian dan keberhasilan proses belajar mengajta mengembangkan
program aksi lingkungan.

3. Menambah penghayatan terhadap budaya daerahsemeggadi salah sati

sumber kearifan dalam perilaku dan bermasarakat.
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4. Menumbuhkan motifasi dalam pengembangan professmaldan semangat
keunggulan melalui penanaman wawasan kemandirian pkningkatan
kesejahteraan seluruh civitas akademika.

5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan memgalgan
sumberdaya sekolah dalam membantu siswa untuk dapajembangkan
diri secara optimal.

6. Mengembangkan pembelajaran Bahasa Inggris dan Teglnimformatika

baik dalam intra maupun ekstrakurikuler.

4.1.3. Obyek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan das&ngajar guru,
minat belajar siswa, dan prestasi belajar siswat Bimalisisnya adalah SMA
Negeri 24 Bandung. Sedangkan yang menjadi unitreaseadalah siswa kelas
XI'IPS SMA Negeri 24 Bandung. Alasan ditetapkanaigva kelas Xl IPS SMA
Negeri 24 Bandung sebagai unit observasi adalataiben dengan variabel dan
fenomena yang diteliti.

Angket yang disebarkan berjumlah 94 eksemplar damgyterkumpul
kembali dan dapat digunakan berjumlah 94 eksemg#guai dengan jumlah
responden yang dijadikan sampel dalam penelitiaehingga tingkat
pengembalian yang digunakan adalah sebesar 100%ampaian angket kepada

responden dilakukan secara langsung.
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4.1.4. Data Responden

Profil responden penelitian disajikan pada tabg] sheliputi jenis kelamin

dan kelas.
Tabel 4.1
Profil Responden
Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Kelas
XI'PS 1 31 32,98
XL IPS 2 32 34,04
XI'IPS 3 31 32,98

Sumber : Data penelitian (diolah kembali)

Responden yang berpartisipasi dalam penelitianerdiri dari kelas X
IPS-1 sebanyak 31 orang atau sekitar 32,98%, kdI#8S-2 sebanyak 32 orang

atau sekitar 34,04%, dan kelas XI IPS-3 sebanyak&adg atau sekitar 32,98%.

4.2. Deskripsi Hasil Penélitian
Berikut ini deskripsi secara rinci mengenai ketgvdam dasar mengajar
guru, minat belajar siswa, dan prestasi belajavesgada mata pelajaran akuntansi
di kelas XI IPS SMA Negeri 24 Bandung. Deskripsi didasarkan dari hasil
jawaban angket yang disebarkan kepada respondestotamentasi nilai siswa.
Kriteria pengklasifikasian mengacu pada ketentuangydikemukakan
oleh Husen Umar (1998: 32), di mana rentang skzarddengan rumus sebagai

berikut;



Keterangan:
RS = Rentang Skor

n =Jumlah sampel

RS =

m = Jumlah alternatif jawaban tiap item
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n(m-—1)

Skor maksimum (banyaknya responden kali skomiggiiyaitu 5) =5 x

94 = 470, dan skor minimum (banyaknya responderskal terendah yaitu 1) =

1x94=94.

e

5

75,2

Jadi rentang pengklasifikasian setiap kategoukisetiap variabel

disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2

Kriteria Rentang Pengklasifikasian
Keterampilan Dasar Mengajar Guru dan Minat Belajar Siswa

N—r

Jumlah Skor
Variabel Maks. | Min. Jumlah Rentang Pengklasifikasian
Klasifikasi
Keterampilah Tidak Efektif _ (94 — 169.2)
Dasar Mengajar Kurang Efek_tlf (169,3 — 244,5)
Gury Cukup Efektif (244,6 — 319,8
470 94 5 Efektif (319,9- 3%p,
Sangat Efektif (395,2 — 470
Sangat Rendah (94 — 169.2
. . Rendah (169,3 — 244,
M'”gs?lvea"ajar Sedang (244,6 — 310
470 94 5 Tinggi (319,9- 395,1
Sangat Tinggi (395,2 — 47

]

o ;1

D)

Sumber ; Data diolah kembali



74

4.2.1. Gambaran Umum Variabel K eterampilan Dasar Mengajar Guru (X,)

Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana varikberampilan
dasar mengajar guru akuntansi di kelas Xl IPS SMégeéMi 24 Bandung.
Keterampilan dasar mengajar terbagi ke dalam deldpaensi: 1) keterampilan
bertanya, 2) keterampilan memberikan penguatamke®rampilan mengadakan
variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keteraampinembuka dan menutup
pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi keloknkecil, 7) keterampilan
mengelola kelas, dan 8) keterampilan mengajar ketémkecil dan perorangan.
4.2.1.1. Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya merupakan kemampuan gurundal@mberikan
pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkagyasaan materi siswa.
Berikut ini gambaran mengenai keterampilan bertanyang diperoleh
berdasarkan beberapa indikator keterampilan beatgagg dimunculkan dalam 4

item pernyataan.

Tabel 4.3
Keterampilan Bertanya
Indikator Skor Kategori
1. Intensitas guru mengungkapkan pertanyaan | Efektif
yang jelas dan singkat
2. _IntenS|tas guru dalam memberikan acuan 385 Efektif
jawaban
3. Intensitas guru dalam menyebar pertanyaan 375 iEfekt
4. Intensitas guru dalam memberikan tuntunan 358 Efektif
atas pertanyaannya
Jumlah 1488 :
Rata-rata 372 Efektif

Sumber : data diolah kembali
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Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa keterampilantabgs, secara
keseluruhan mendapat skor 1488 dari 4 (empat) iiermyataan yang digunakan,
sehingga jika dirata-ratakan berada pada skor da@r2termasuk dalam kategori
efektif (berdasarkan Tabel 4.2). Ini mengandung maakahwa keterampilan
bertanya sudah efektif dilakukan guru namun adatwadaktu tertentu dimana
guru tidak menggunakan keterampilannya dalam bgatan

Pada indikator yang pertama, dalam hal jelas dagkatnya pertanyaan
yang diberikan guru, 0,27% responden menyatakanu gtmak pernah
memberikan pertanyaan yang jelas dan singkat, ¥8@sponden menyatakan
jarang dilakukan, 54,05% responden menyatakan gselilakukan, dan sisanya
sebanyak 27,03% menyatakan selalu dilakukan. Dilittari hasil tersebut
mayoritas responden menganggap guru sering merabgrértanyaan yang jelas.

Indikator yang kedua mengenai pemberian informasgymenjadi acuan
jawaban, mayoritas responden menjawab sering ditakusebanyak 54,03%.
Responden yang menganggap indikator tersebut sgilakukan guru sebanyak
35,06% dan yang menganggap jarang dilakukan sekafy86%. Namun
demikian, ada sekitar 1,56% responden hanya meggangyuru pernah
memberikan informasi yang menjadi acuan pertanyaan.

Pada indikator yang ketiga mengenai penyebaranarmpean secara
merata, mayoritas reponden sekitar 49,33% menganggilu dilakukan oleh
guru. Responden yang menganggap hal tersebut sitakgkan guru sebanyak
22,40%, yang menganggap jarang dilakukan 27,20%s@anya responden yang

menganggap guru hanya pernah melakukan hal tersebanyak 1,07%.
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Berkaitan dengan indikator yang keempat mengemduman guru yang
diberikan ketika siswa kesulitan menjawab pertangga dengan cara
memberikan pertanyaan dengan bentuk lain dan mamgulpenjelasan
sebelumnya, mayoritas responden sebanyak 53,63%gamggap sering
dilakukan. Responden lainnya sebanyak 22,35% meaganselalu dilakukan,
sebanyak 21,79% responden menganggap jarang diiakdin sisanya sebanyak
2,23% responden menganggap pernah dilakukan.

Secara umum, gambaran keterampilan bertanya gumiaksi mendapat
skor rata-rata 372 dan berada dalam rentang eféeldifini berarti guru akuntansi
sudah memiliki keterampilan bertanya dan sudahtiéfeiterapkan di dalam
proses pembelajaran. Namun demikian, ada kalanya fpa atau dengan
sengaja tidak melakukan hal tersebut dengan peatigen-pertimbangan tertentu
seperti pengorganisasian materi yang kurang baikgaiebatkan penumpukan
materi dan menghabiskan jam pelajaran sehinggatgiak sempat memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa atau karematikesulitan materi sehingga

guru harus mengulang-ulang penjelasan atas meatseliut terlebih dahulu.

4.2.1.2. Keterampilan Memberikan Penguatan

Keterampilan memberikan penguatan diartikan sebi@ggkah laku guru
dalam memberikan respon secara positif terhadagkdam laku siswa yang
memungkinkan tingkah laku tersebut muncul kemb&élain untuk merespon
tingkah laku siswa, penguatan juga dapat merangsamgt dan motivasi siswa.

Dengan melihat respon dari guru atas perbuatamsig@a akan termotivasi untuk
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berbuat lebih positif atau berubah menjadi posépgabila siswa tersebut
berperilaku negatif. Gambaran mengenai keterampgaru akuntansi dalam
memberikan penguatan disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Keterampilan Memberikan Penguatan

Indikator Skor Kategori
1. Intensitas guru dalam memberikan 404 Efektif
penguatan verbal
2. Intensitas guru dalam memberikan 359 Efekiif
penguatan gestural
3. Intensitas guru untuk mendekati siswa 383 Efektif
4. Intensitas guru dalam memberikan :
penguatan dengan sentuhan el -
5. Intepsﬂas guru untuk memberikan 323 Efektif
kegiatan yang menyenangkan
Jumlah 1800 _
Efektif
Rata-rata 360

Sumber : data diolah kembali
Berdasarkan tabel 4.4, keterampilan memberikanysag mendapatkan
skor keseluruhan sebesar 1800 atas 5 indikatoratlesgor rata-rata 360 dan
berada pada rentang kategori efektif (berdasarlbal t4.2). Hal ini bermakna
bahwa guru sudah efektif melakukan keterampilan begikan penguatan selama

proses pembelajaran berlangsung.
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Indikator yang pertama mengenai penguatan verlaj gidakukan dengan
mengucapkan Kkata-kata seperti “baik”, “bagus”, taity dan sebagainya,
mayoritas responden menganggap guru selalu melakin&htersebut. Adapun
responden yang berpendapat guru sering melakukaerbabut sebanyak 35,64%
dan sisanya sebanyak 11,14% menganggap guru jaralagukan hal tersebut.

Selain penguatan berupa kata-kata, seorang gura heyus dapat
memberikan penguatan dalam bentuk gerakan-geraltarht yaitu melakukan
gerakan-gerakan, seperti mengangkat alis, mengkadimmata, tersenyum, tepuk
tangan, mengangguk tanda setuju, mengacungkaraibwan sebagainya. Pada
indikator kedua ini, mayoritas responden sebanyalRk3% berpendapat hal
tersebut sering dilakukan guru. Sekitar 34,82% aerdpn menyatakan hal
tersebut selalu dilakukan guru, 20,89% respondemgarggap jarang dilakukan,
2,23% responden menganggap pernah dilakukan, danysi 0,84% responden
menganggap guru tidak pernah melakukan hal tersebut

Indikator yang ketiga berkaitan dengan kesediaan gnenghampiri siswa
yang meminta bantuan. Sebagian besar respondennyamganggap guru selalu
melakukan hal tersebut sekitar 54,83%. Adapun redgo lainnya sebanyak
22,98% menganggap sering dilakukan, 19,58% respongenganggap jarang
dilakukan, dan yang minoritas menganggap guru pemelakukan hal tersebut
sebanyak 2,61%.

Hal berikutnya yang menjadi indikator guru dalam tekampilan
memberikan penguatan adalah guru memberikan pegudalam bentuk

sentuhan yang dapat memotivasi siswa seperti menj@mgan, menyentuh
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pundak, dan sebagainya. Dalam hal ini, mayoritapamden sebanyak 47,13%
menganggap guru sering melakukan hal tersebut.dRdsp lainnya sebanyak
13,6% menganggap guru selalu melakukan hal ters&®)25% responden

menganggap jarang dilakukan, 2,42% responden mgggpnpernah dilakukan,

dan sisanya sebanyak 0,6% menganggap guru tidakalpemelakukan hal

tersebut.

Indikator yang kelima adalah guru memberikan kegiatyang
menyenangkan seperti menawarkan kepada siswa omtakainkan permainan
simulasi ketika siwa merasa jenuh. Untuk indikaessebut mayoritas responden
sebanyak 37,15% menganggap guru sering melakukatersabut. Responden
lainnya, sebanyak 32,51% menganggap hal terselahgadilakukan guru,
21,67% responden menganggap selalu dilakukan, 8r@Sponden menganggap
pernah dilakukan, dan 0,62% responden sisanya mgggp tidak pernah
dilakukan.

Secara umum, gambaran mengenai keterampilan glam daemberikan
penguatan berada pada rentang kategori yang efektiinya, guru sudah
memiliki keterampilan tersebut dan sudah efektifldikan di dalam proses
pembelajaran. Hanya saja pada waktu-waktu tertgatu tidak melakukannya
baik karena faktor lupa ataupun disengaja dengatinmgEngan-pertimbangan

tertentu.

4.2.1.3. Keterampilan Mengadakan Variasi
Keterampilan mengadakan variasi merupakan suatwat&n guru yang

bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa agas dednh konsentrasi, tekun
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dan berperan secara aktif. Berikut adalah gambanangenai keterampilan

mengadakan variasi yang dilakukan guru akuntansi :

Tabel 4.5
Keterampilan Mengadakan Varias
Indikator Skor Kategori
1. Inte_ns_ltas guru dalam melakukan 353 Efekiif
variasi suara
2. Intensitas guru untuk melakukan 390 Efekiif
kesenyapan
3. Intensitas guru melakukan kontak 347 Efekiif
pandang
4. Intensitas guru melakukaan
perubahan gerakan badan dan 398 Efektif
mimik
5. Intensitas guru dalam merubah 375 Efekiif

posisi

6. Intensitas guru dalam menggunakan

media dan bahan-bahan pengajaran e Efektif

7. Intensitas guru melakukan interaksi

\ 391 Efektif
dengan siswa
Jumlah 2607 )
Efektif
Rata-rata 372.43

Sumber : data diolah kembali
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sksellkrihan untuk

keterampilan mengadakan variasi atas 7 indikatatahd2607 dengan skor rata-
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rata sebesar 372,43 dan berada pada rentang kaeéekiif (berdasarkan tabel
4.2). Hal ini berarti guru akuntansi sudah efektielakukan keterampilan
mengadakan variasi di dalam proses pembelajaran.

Untuk indikator yang pertama berkaitan dengan sarsuara yang
dilakukan guru, 57,79% responden menganggap gurimgsenelakukan hal
tersebut. Responden yang menganggap guru selalakukah keterampilan
tersebut sebanyak 14,16% dan sisanya respondeawadnketerampilan tersebut
jarang dilakukan oleh guru sebanyak 28,05%.

Selain variasi suara, guru juga harus melakukaerkegpan di dalam kelas
untuk memusatkan kembali perhatian siswa. Mayornigsponden menyatakan
guru selalu melakukan kesenyapan sebanyak 53,858spoRden lainnya
sebanyak 29,74% menganggap guru sering melakukbrtetsebut, 13,85%
berpendapat guru jarang melakukannya, dan sisarB&202menganggap guru
pernah melakukan kesenyapan.

Berkaitan dengan hal melakukan kontak pandang, onelgm yang
menganggap guru selalu melakukan hal tersebut gakazi3,05%, responden
yang menganggap sering dilakukan 48,41%, jararakukian 25,94%, pernah
dilakukan 1,73%, dan yang menganggap tidak periakuéan 0,86%.

Selama proses pembelajaran berlangsung, gurumpelstkukan perubahan
gerak dan mimik. Responden yang menyatakan gualuselelakukan perubahan
gerakan badan dan mimik sebanyak 54,02% dan yamganggap guru sering

melakukan hal tersebut sebanyak 31,16%. Respomdl@mya menganggap guru
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jarang melakukan perubahan gerak badan dan mirbéngak 14,32% dan yang
menganggap guru pernah melakukan hal tersebutsabarb%.

Keterampilan mengadakan variasi dapat diukur puddaim perubahan
posisi guru di dalam kelas. Mayoritas respondeasgk 44% menganggap guru
selalu melakukan hal tersebut. Responden lainngg y@nganggap guru sering
melakukan hal tersebut sebanyak 34,13%, yang mggganjarang dilakukan
sebanyak 19,2% dan sisanya sebanyak 2,67% resporeteganggap guru pernah
melakukan hal tersebut.

Guru yang terampil dalam mengadakan variasi mameaggunakan
media lain selain papan tulis yang disediakan pgelolah, seperti menggunakan
aplikasimicrosoft power point atau flash dan membuat bahan-bahan pengajaran
kreatif. Dalam hal ini, mayoritas responden mengapgguru akuntansi sering
melakukan hal tersebut sebanyak 50,99%. Respodtemyd yang menganggap
guru selalu melakukan hal tersebut sebanyak 24,088tg menganggap guru
jarang melakukan sebanyak 22,95%, responden yamganggap guru pernah
melakukan sebanyak 1,13% dan sisanya sebanyak Gy&5®%ganggap guru tidak
pernah melakukan..

Indikator keterampilan mengadakan variasi lainnydalah berkaitan
dengan interaksi yang dilakukan antara guru dengjawa. Sebagian besar
responden berpendapat bahwa guru akuntansi sedlaknkan interaksi dua arah
antara siswa dan guru sebanyak 46,04%. Responderydasebanyak 40,92%
menganggap guru selalu melakukan hal tersebut danys sebanyak 13,04%

menganggap guru jarang melakukan hal tersebut.
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Secara umum, guru akuntansi sudah memiliki ketetampnengadakan
variasi dan efektif menggunakannya. Adapun sisweyyaenganggap guru tidak
efektif dalam melaksanakan hal tersebut dapat didein karena siswa tersebut
tidak memperhatikan guru selama proses pembelaja@dangsung atau siswa
tersebut tidak berminat terhadap mata pelajaramtaksi sehingga tidak peduli

terhadap proses pembelajaran akuntansi.

4.2.1.4. Keterampilan Menjelaskan

Memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek penting dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Menjelaskantiberanyajikan informasi
secara lisan secara sistematis. Gambaran mengetexaipilan menjelaskan

yang dimiliki guru disajikan dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6
Keterampilan M enjelaskan
Indikator Skor Kategori
1. Inte_nsnas guru untuk merencanakan 380 Efekiif
penjelasan
2. Intensitas guru dalam kejelasan proses 385 Efektif
menjelaskan
3. !ntensﬂgs guru membgrlkan contoh atau 378 Efektif
ilustrasi terhadap penjelasannya
4. Inte_nsﬂas guru untuk merangsang 411 Sangat Efektif
balikan dari siswa
Jumlah 1554 :
Rata-rata 388.5 Efektf

Sumber : data diolah kembali
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Berdasarkan tabel 4.6, keterampilan menjelaskarg ydimiliki guru
akuntansi mendapat skor keseluruhan sebesar 1844 andikator dengan skor
rata-rata sebesar 388,8 dan termasuk dalam katefgkiif (berdasarkan tabel
4.2). Hal ini berarti guru akuntansi sudah seringnggunakan keterampilan
menjelaskan yang dimilikinya selama proses pemdi@ajberlangsung.

Sebelum memulai menjelaskan materi, guru yang nignigterampilan
menjelaskan akan memberitahukan siswa terlebihldahangenai hal-hal yang
akan dijelaskan oleh guru tersebut beserta langkaikah pembelajarannya.
Untuk indikator merencanakan penjelasan ini, selagbesar responden
menyatakan guru sering melakukannya, yaitu sebafyk1% dari seluruh
jumlah responden. Responden lainnya sebanyak 39m&Afjanggap guru selalu
melakukan hal tersebut, 17,37% responden mengamggapjarang melakukan
hal tersebut, dan 1,05% responden menganggap guagalpernah melakukan hal
tersebut.

Dalam hal menjelaskan, guru harus memperhatikakdinkejelasan cara
penyampaiannya terhadap siswa. Kejelasan dalamegrosenjelaskan ini
mendapat tanggapan dari 68,57% responden bahwaegung melakukan proses
menjelaskan dan dapat diterima dengan baik olelvasifResponden lainnya
sebanyak 24,68% menganggap guru selalu melakukantehsebut, 6,23%
responden menganggap hal tersebut jarang dilaku#tan, sisanya sebanyak
0,52% menganggap guru pernah melakukan hal tersebut

Dalam menyampaikan suatu materi, siswa memerlukamtoh atau

ilustrasi untuk menggambarkan materi yang sedajejadkan oleh guru. Hal
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tersebut dapat memudahkan penerimaan materi. Untlikator menggunakan
contoh dan ilustrasi ini, mayoritas siswa mengapggaru akuntansi sering
melakukan hal tersebut, yaitu sebanyak 46,56% 84riorang responden.
Responden lainnya sekitar 34,39% merasa guru seklakukan hal tersebut dan
19,05% responden sisanya menganggap guru jarargsukehn hal tersebut.

Setelah menjelaskan suatu materi, seorang gurus harangetahui
bagaimana materi tersebut diterima oleh siswa. kJnmtanunjukkan balikan dari
siswa, guru harus memberikan beberapa rangsangpertisepertanyaan-
pertanyaan yang dapat mengukur kejelasan mateg t{elah disampaikannya.
Untuk indikator tersebut, mayoritas responden yagebanyak 55,96%
menyatakan guru selalu melakukan hal tersebut. ddelgm yang menganggap
guru sering melakukan rangsangan untuk mendapikiabatlari siswa sebanyak
37,96%, yang menganggap guru jarang melakukannpangek 5,11% dan
0,97% responden menyatakan guru pernah melakukaerbebut.

Gambaran secara umum mengenai keterampilan megalagang
dimiliki guru akuntansi sudah efektif digunakanase& proses pembelajaran. Hal
ini berarti guru sudah memiliki keterampilan daldral menjelaskan. Adapun
siswa yang merasa penjelasan dari guru sulit gitedapat disebabkan berbagai
hal, antara lain siswa kurang konsentrasi selanmsegr pembelajaran, siswa
mengobrol di tengah jam pelajaran, atau siswa lhatsiedak menguasai materi

sebelumnya yang menjadi dasar materi yang baru.
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4.2.1.5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupsikatu prosedur
yang seharusnya disertakan dalam proses pembelajldembuka pelajaran dapat
diartikan sebagai perbuatan guru untuk menyiapkentah siswa dan menarik
perhatian siswa untuk memulai apa yang akan dgrelggda pertemuan tersebut,
sedangkan menutup pelajaran merupakan kegiatan gotuk mengakhiri
kegiatan inti pelajaran. Gambaran mengenai ketatammembuka dan menutup

pelajaran yang dimiliki guru akuntansi disajikartagha tabel 4.7.

Tabel 4.7
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
I ndikator Skor Kategori
1. Intensitas guru menarik perhatian siswa 389,5 Efekt
2. Intensitas guru dalam menumbuhkan 389 Efektif
motivasi
3. Inyensnas guru untuk memberi acuan Olan?’8O Efektif
tujuan pelajaran
4. Intensitas untuk membuat kaitan materi 358,5 Efekti
5. Intensitas guru dalam meninjau kembali
penyampaian materi dan menarik 374 Efektif
kesimpulan
6. Intensitas guru untuk mengevaluasi 3725 Efekiif
KBM
Jumlah 2263,5 .
Rata-rata 377,05  CreKtf

Sumber : data diolah kembali
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sksellkeihan untuk

keterampilan membuka dan menutup pelajaran seB268r5 dari 6 indikator dan
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9 item soal. Skor rata-rata yang dihasilkan addléh25 dan berada pada kategori
efektif (berdasarkan tabel 4.2). Hal ini berartirguakuntansi sudah efektif
melakukan keterampilan membuka dan menutup pefajara

Pada indikator yang pertama, dalam hal menarikgbentn siswa di awal
dan di akhir jam pelajaran guru dapat mengucapkdsnms sebagai seruan atau
tanda bahwa guru sudah berada di kelas atau hemdmiinggalkan kelas.
Berkaitan dengan hal tersebut, responden mayontasgatakan guru selalu
melakukan hal tersebut, yaitu sebanyak 58,10%.irSeéla hal yang paling
menarik untuk dapat dilihat siswa adalah cara dagrpenampilan dan terkait
dengan hal tersebut 68,88% responden menyatakaraguntansi berpenampilan
menarik dan wajar.

Hal lainnya yang diperlukan dalam keterampilan mekab pelajaran
adalah dengan kemampuan guru menumbuhkan motiVaisini dapat dilakukan
dengan menceritakan hal-hal yang dapat memotiviagiassebelum memulai
pelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, respontgoritas menyatakan guru
selalu melakukan hal tersebut, yaitu sebanyak 48,Mesponden lainnya ada
pula yang menganggap guru hanya pernah melakukayeiy@ sekitar 0,51%
responden.

Sebelum memulai pelajaran yang baru, guru sebaikmg@aberitahukan
siswa mengenai acuan dan tujuan pelajaran padenpgah saat itu. Hal ini
bertujuan untuk mennyamakan arah tujuan siswa dambari arahan mengenai
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mempelajaten yang baru. Dalam hal

ini, 43,42% responden menyatakan guru selalu mkéakuhal tersebut.
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Responden lainnya sebanyak 37,89% menyatakan risebté sering dilakukan,
16,58% responden menyatakan jarang dilakukan, ef@apgat 2,11% responden
yang menyatakan hal tersebut hanya pernah dilakoiledinguru.

Hal yang tidak kalah penting untuk dilakukan gurebedum mulai
menjelaskan materi yang baru adalah mengaitkanrimaéeu dengan materi
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengingatkswa mengenai materi
yang sudah dipelajari sebelumnya untuk dijadikasadanenerima materi yang
baru. Dalam hal guru mengingatkan materi sebelumnmyoritas responden
yang menyatakan bahwa guru sering melakukan haéliat, yaitu sebanyak
47,91%. Responden lainnya sebanyak 26,46% menyataka selalu melakukan
hal tersebut, 23,40% responden menyatakan gurngareelakukan hal tersebut,
dan sisanya 2,23% responden menyatakan guru pemeitkukan hal tersebut.
Berkaitan dengan hal menghubungkan materi sebelandeygan materi yang
baru, mayoritas responden yang menyatakan gurngserelakukan hal tersebut
sebanyak 52,51%. Ada pula responden yang menyatgkan tidak pernah
melakukan hal tersebut sebanyak 0,56%.

Indikator yang kelima mengenai intensitas guru mafaeninjau kembali
penyampaian materi dan menarik kesimpulan. Hdveniujuan untuk mengetahui
penerimaan dari siswa dan membantu siswa menyi@puikateri yang baru
disampaikan. Untuk indikator kelima ini, sebagiasdr responden yaitu sekitar
41,71% menyatakan guru sering melakukan hal tetsB®sponden lainnya yang

menyatakan guru selalu melakukan hal tersebut gekar87,43%, yang
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menyatakan guru jarang melakukan hal tersebut yekah9,25% dan sisanya
sebanyak 1,60% menyatakan guru pernah melakukaarsabut.

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, dipéttemuan guru harus
mengevaluasi proses pembelajjaran yang telah lgstag. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanysam, Isoal-soal latihan, pos
tes, atau pekerjaan rumah yang diperiksa padanpesie berikutnya. Berkaitan
dengan pertanyaan lisan maupun tulisan yang ddoeri#ti akhir pelajaran,
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 56,52%atakan guru sering
melakukannya. Responden lainnya menyatakan habtgrselalu dilakukan guru
sebanyak 27,17%, yang menyatakan jarang dilakukemn sebanyak 14,67%, dan
sisanya 1,09% responden menyatakan pernah dilalgikkandan 0,54 responden
menyatakan tidak pernah dilakukan guru. Selain dalam hal memberikan
pekerjaan rumah dan memeriksa pekerjaan tersedspgomden terbanyak, yaitu
sebanyak 57,29% menyatakan sering dilakukan gurespéhden lainnya
sebanyak 30,5% menyatakan selalu dilakukan, 9,588ponden menyatakan
jarang dilakukan, dan 2,65% menyatakan pernahulikzak

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa guuataksi memiliki
keterampilan ~membuka dan menutup pelajaran dan hsudsdektif
menggunakannya di dalam proses pembelajaran. Adamwa yang masih
menganggap guru tidak efektif melakukan hal terselapat disebabkan karena
siswa tersebut pernah menemukan situasi dimana tgak melakukan hal

tersebut atau tidak memperhatikan guru yang mebaktlal tersebut.
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4.2.1.6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok K ecil

Proses pembelajaran yang baik salah satu cirinyalalad dapat
mengaktifkan siswa selama proses pembelajaranbtérs8upaya siswa dapat
berkomunikasi secara langsung dan terlibat secétd di dalam proses
pembelajaran, diperlukan suatu teknik dalam memgddegiatan tersebut. Salah
satu cara meningkatkan keaktifan siswa adalah demgangadakan diskusi
kelompok kecil dimana untuk dapat melaksanakanngaragg guru harus
memiliki keterampilan membimbing diskusi kelompo&cKk. Berikut ini adalah
gambaran umum mengenai keterampilan membimbingusiiskelompok kecil

yang dimiliki guru akuntansi :

Tabel 4.8
Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok K ecil
Indikator Skor Kategori
1. Intensitas guru memusatkan perhatjan 380 Efektif
siswa
2. Intensitas guru membantu 381 Efektif
memperjelas permasalahan
3. Intensitas guru menganalisa 369 Efektif
pandangan siswa
4. Intensitas guru menyebarkan 373 Efektif
kesempatan berpartisipasi
5. Intensitas guru membantu menutup 386 Efektif
diskusi
Jumlah 1889 .
Rata-rata 377.8 Efektf

Sumber : data diolah kembali
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sksellkihan untuk
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil alal889 atas 5 indikator
dengan 7 item soal. Skor rata-rata yang diperolginkukeseluruhan indikator
adalah 377,8 dan berada pada rentang kategorifdfektdasarkan tabel 4.2). Hal
ini berarti keterampilan membimbing diskusi kelorkpcaecil efektif dilakukan
guru akuntansi selama proses pembelajaran menggumadtode diskusi.

Indikator yang pertama mengenai intensitas guriardamemusatkan
perhatian siswa, mendapat respon terbesar sebd@yE6 untuk kategori sering
dilakukan. Responden lainnya sebanyak 39,47% makgat guru selalu
melakukan hal tersebut, 17,37% responden menyataganu jarang
melakukannya, dan sisanya sebanyak 1,05% respandeyatakan guru pernah
melakukan hal tersebut.

Dalam suatu diskusi guru memiliki kewajiban untukembantu
memperjelas permasalahan, terutama apabila tergadiimpangan pembicaraan.
Berkaitan dengan hal tersebut, responden terbamgmiberikan pendapat bahwa
guru sering melakukan hal tersebut, yaitu sebam@&4% responden. Adapun
responden yang menganggap guru selalu melakuksebtersekitar 34,12%, yang
menganggap jarang dilakukan sebesar 11,02%, dafIr€sponden menganggap
hal tersebut pernah dilakukan oleh guru. Sisanyamrs@ak 0,26% responden
bahkan menganggap guru tidak pernah melakukarmfsaut.

Indikator berikutnya yaitu intensitas guru dalamngenalisa pandangan
siswa dapat dilakukan dengan membantu menambahlkgmapatnya dan

membantu memberikan contoh apabila pandangan seaeiawa sulit diterima
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oleh siswa lainnya. Berkaitan dengan hal guru yaegambahkan pendapatnya,
sebagian besar responden menyatakan guru seriragukah hal tersebut, yaitu
sebanyak 40,84% responden sedangkan respondennyam@erikan penilaian

paling sedikit adalah yang menganggap guru pernalakwmkan hal tersebut
sebanyak 0,52%. Selain itu, berkaitan dengan comang diberikan guru

responden terbanyak berpendapat bahwa guru sergigkukan hal tersebut,

yaitu sebanyak 37,08% responden sedangkan katég@mdah adalah guru
pernah melakukan hal tersebut dengan respondenysgba,93%.

Dalam suatu kegiatan diskusi terkadang tidak semsisva ikut
berpartisipasi. Untuk mengatasi hal tersebut gamus membantu meningkatkan
partisipasi siswa, salah satunya dengan cara méwabgrertanyaan kepada siswa
yang kurang aktif. Hal ini disetujui oleh 50,40%spenden dengan menyatakan
bahwa guru akuntansi sering melakukan hal ters&adangkan responden yang
paling kecil memberikan tanggapan adalah yang nregggp bahwa guru pernah
melakukan hal tersebut sebanyak 1,07%.

Pada akhir kegiatan diskusi, diperlukan pula ketpian guru untuk
membantu menutup diskusi. Hal pertama yang dagakukan guru adalah
membantu menyimpulkan hasil diskusi dimana kegideaeebut mendapatkan
respon terbanyak sebesar 60,80% dengan kategorg silakukan. Sedangkan
kategori terendah yang diberikan responden adalah gernah melakukan hal
tersebut sebanyak 0,52% responden. Selain itu, dgpat menilai hasil diskusi

dengan cara mengajak siswa bersama-sama untul sadinilai hasil diskusinya.
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Hal ini disetujui oleh 47,36% responden yang mesikaat bahwa guru sering
melakukan hal tersebut.

Gambaran secara umum mengenai keterampilan menmigmdiskusi
kelompok kecil adalah guru akuntansi sudah menkidterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan sudah efektif menggunaka dalam proses
pembelajaran dengan metode diskusi. Namun demiki@danya responden yang
menganggap guru belum efektif dalam hal membimlgisgusi tersebut dapat
disebabkan beberapa hal, antara lain, faktor l@gaglru untuk menggunakan
keterampilannya atau siswa yang kurang berkonsergedama kegiatan diskusi

berlangsung.

4.2.1.7. Keterampilan Mengelola Kelas

Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalalgupayakan proses
belajar siswa dengan menyediakan kondisi belajag ygptimal. Kondisi belajar
yang optimal dapat dicapai jika guru mampu mengaiswa dan sarana
pengajaran serta mengendalikannya dalam suasag&gadusif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru yang memiliki keterammpitaengelola kelas dapat
menciptakan suasana belajar yang optimal dan merajéannya ke kondisi
yang optimal apabila terjadi gangguan. Selain kiterampilan mengelola kelas
juga dapat digunakan untuk menemukan permasalahardathm kelas,
menyelesaikan, dan mengandalikannya supaya tidakadi lagi. Gambaran
mengenai keterampilan mengelola kelas guru akuntégsmbarkan dalam tabel

4.9.
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Tabel 4.9
Keterampilan Mengelola Kelas
Indikator Skor Kategori
1. Intensitas guru menunjukkan sikap 384 Efektif
tanggap
2. Intensitas guru membagi perhatian 38)7 Efektif

3. Intensitas guru memusatkan perhatian

kelompok 377 Efektif

4. Intensitas guru memberikan petunjuk-

: : 385 Efektif
petunjuk yang jelas
5. Intensitas guru untuk menegur siswa 364 Efektif
6. I_ntensnas guru untuk memodifikasi 380 Efekiif
tingkah laku
7. Intensitas guru membantu mengelola 376 Efektif

kelompok

8. Intensitas guru dalam menemukan dan

memecahkan tingkah laku yang 375 Efektif
menimbulkan masalah
Jumlah 3028 ,
Efektif
Rata-rata 378.5

Sumber : data diolah kembali
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa skselkeihan untuk
keterampilan mengelola kelas adalah 3028 atas iRatzal. Skor rata-rata yang

diperoleh adalah 378,5 dan berada pada rentangdtatefektif (berdasarkan
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tabel 4.2). Hal ini berarti guru sudah efektif mguagakan keterampilan
mengelola kelas selama proses pembelajaran benlaggs

Guru harus bersikap tanggap terhadap segala maaagggan yang
mengganggu jalannya proses pembelajaran. Sebagisar lwesponden, yaitu
sebanyak 45,57% menganggap guru selalu bersikaggdapnselama proses
pembelajaran berlangsung. Namun adapula yang meggaparguru tidak pernah
bersikap tanggap yaitu sebanyak 1,78% responden.

Dalam hal membagi perhatian di dalam kelas, gurushmembaginya
secara merata. Hal ini disetujui oleh 49,1% respangang menyatakan bahwa
guru selalu melakukan hal tersebut. Kategori teabnghng diberikan responden
adalah guru pernah melakukan hal tersebut sebgsf0o1

Guru harus selalu berusaha untuk memusatkan peamhaiswa.
Mayaoritas responden atau sebanyak 43,77% mengargygapselalu melakukan
hal tersebut. Sedangkan sebagian kecil lainnya sg&itar 0,53% menganggap
guru tidak pernah melakukan hal tersebut.

Untuk dapat mengelola kelas, selain peran guruwyasipun harus
diarahkan untuk tidak bertingkah laku yang menggandial tersebut dapat
dilakukan dengan cara memberikan petunjuk-petuygulg jelas mengenai aturan
main selama di kelas, urutan materi, langkah-langkambelajaran, penilaian,
dan penghargaan. Untuk indikator tersebut resportddmanyak atau sekitar
52,99% memberikan kategori sering dilakukan. Sekiamgkategori terendah

adalah pernah dilakukan berdasarkan pendapat @dfclresponden.
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Berkaitan dengan hal intensitas guru untuk menegswa yang
mengganggu proses pembelajaran, responden terbaatgak sekitar 53,85%
menganggap hal tersebut sering dilakukan guru. rfigg@da kategori terendah
yang diberikan responden adalah pernah dilakukadabarkan pendapat dari
2,75% responden.

Indikator yang berikutnya adalah mengenai intessiggiru dalam
memodifikasi tingkah laku. Modifikasi tingkah lakdalam hal ini adalah
menganalisis tingkahlaku siswa yang negatif dan bastu merubahnya agar
bertingkah laku lebih positif. Keterampilan tersellitanggapi oleh responden
terbanyak atau sekitar 44,21% dalam kategori setilaggukan guru. Sedangkan
kategori terendah yang diberikan responden ada&hap dilakukan dengan
jumlah responden sebanyak 1,05%.

Dalam hal membantu mengelola kelompok, responddrarnigak atau
sekitar 47,87% menganggap guru sering melakukantdrakbut. Sedangkan
kategori terendah yang diberikan adalah pernatkukln atas penilaian dari
0.53% responden.

Hal lain yang tidak kalah penting dalam keterampil@engelola kelas
adalah menemukan dan memecahkan tingkah laku yamghulkan masalah.
Berkaitan dengan hal tersebut, mayoritas respondiu sekitar 54,40%
menganggap guru sering melakukan hal tersebut.n§kda kategori terendah
yang diberikan oleh 17,6% responden adalah guamgamelakukan hal tersebut.

Secara garis besar guru akuntansi sudah memilikerdmpilan

mengelola kelas dan secara efektif menggunakareigana proses pembelajaran
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berlangsung. Adapun beberapa responden yang mdsaberilai dalam kategori
kurang efektif atau tidak efektif dapat disebabkamena beberapa hal, salah

satunya siswa tidak peka terhadap kehidupan kelas.

4.2.1.8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Di dalam kehidupan kelas, siswa memerlukan penmat#cara individual
dari guru karena kebutuhan setiap siswa berbeda-IS&aya setiap anak lebih
mendapatkan perhatian serta memungkinkan terjadimy@ungan yang lebih
akrab antara guru dengan siswa dan siswa dengaa, erlu direncanakan dan
dilaksanakan bentuk pengajaran kelompok kecil damrpngan. Gambaran
mengenai keterampilan mengajar kelompok kecil darsgorangan guru

akuntansi disajikan dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Per seor angan
I ndikator Skor Kategori
1. Intensitas guru menggdakgn 388 Efektif
pendekatan secara pribadi
2. Intensitas guru membantu
mengorganisasi kegiatan 367,5 Efektif
kelompok
3. Intensitas guru memblmblng 364,5 Efektif
dan memudahkan siswa belajar

4. Intensitas guru mengajak siswa
merencanakan dan

melaksanakan kegiatan belajar 397 Sangat Efektif
mengajar
Jumlah 1517 ,
Rata-rata 379,25 Efektif

Sumber : data diolah kembali
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa kemslan mengajar
kelompok kecil dan perseorangan mendapatkan skeellkehan sebesar 1517
atas 4 indikator dan 7 item pernyataan. Skor rat@-yang diperoleh adalah
379,25 dan berada pada rentang kategori efektiifisarkan tabel 4.2). Hal ini
berarti guru efektif menggunakan keterampilan mgmgkelompok kecil dan
perseorangannya di dalam proses pembelajaran.

Berkaitan dengan keterampilan tersebut, guru hdamat mengadakan
pendekatan secara pribadi dengan siswa. Pendekatay dilakukan terkait
dengan kesulitan belajar siswa dan keluhan-kelubmwa selama proses
pembelajaran. Dalam hal pendekatan karena fakisuliken belajar, responden
terbanyak atau sekitar 54,46% menyatakan hal terssdalu dilakukan guru
sedangkan respon dengan kategori terendah sebdhyék menyatakan hal
tersebut tidak pernah dilakukan guru. Selain italash hal mendengarkan
keluhan-keluhan siswa, responden terbanyak atatasék,54% menyatakan hal
tersebut sering dilakukan guru sedangkan resporgaserkategori terendah
sebanyak 3,76% menyatakan guru pernah melakukaersabut.

Dalam hal membantu mengorganisasi kegiatan kelompabanyak
52,99% responden menyatakan guru sering membepkaelasan mengenai
tujuan kegiatan berkelompok, tugas, dan permasalghag akan dibahas dan
sebanyak 13,25% responden menyatakan guru jaramakukan hal tersebut.
Selain itu, sebanyak 51,43% responden menyatakan ggring memvariasikan
bentuk-bentuk kegiatan berkelompok dan 0,57% resgormenyatakan guru

pernah melakukan hal tersebut.
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Berkaitan dengan hal membimbing dan memudahkanjabekiswa,
sebanyak 53,7% responden menyatakan guru sering bamtn siswa
menyimpulkan hasil kegiatan berkelompok sedangkgh992 responden
menyatakan guru pernah melakukan hal tersebutinSila sebanyak 39,56%
responden menyatakan guru sering mendekati tippkéhompok dan bersedia
memberikan bantuan apabila diperlukan sedangke&b tesponden menyatakan
guru pernah melakukan hal tersebut.

Dalam hal mengajak siswa untuk merencanakan daakssiakan proses
pembelajaran, sebanyak 51,64% responden menyatpkanselalu melakukan
hal tersebut sedangkan 0,50% responden lainnya atekan guru tidak pernah
melakukan hal tersebut.

Secara umum, guru akuntansi sudah memiliki ketetampmengajar
kelompok kecil dan perorangan serta secara efeR@hggunakannya dalam
proses pembelajaran. Namun demikian, masih ada syawg menganggap guru
belum efektif menggunakan keterampilannya, haldisebabkan oleh beberapa
hal, seperti siswa merasa segan terhadap guru elalu snenghindar apabila
didekati guru karena pernah berbuat kesalahandaphguru tersebut, atau saat
melaksanakan kegiatan berkelompok siswa tidak mamamaksud dan tujuan
kegiatan kelompok tersebut sehingga tidak seriusgikatinya.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum keselukdtarampilan
dasar mengajar guru akuntansi, maka dibuat skal.idemlah skor kriterium
(apabila setiap item mendapat skor tertinggi) yaifigkor tertinggi tiap item = 5)

X (jumlah item = 51) x ( jumlah responden = 94alatt 23.970. Skor minimum =
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(skor terendah tiap item = 1) x (jumlah item = XlJjumlah responden = 94)
adalah 4.794. Diketahui jumlah skor total dari sghuyjawaban responden sebesar
19.142 (berdasarkan tabel frekuensi dan skor kegg@tan dasar mengajar pada
lampiran B3), dengan demikian keterampilan dasangaj@r guru akuntansi
menurut 94 responden, yaitu 19.142 : 23.970 x 180%9,86 % dari kriterium

yang ditetapkan. Secara kontinum dapat dibuat kategbagai berikut :

4794 9588 14382 19176 23970

| | | 19142 I

| | | | |

TPD PD D SRD SLD
20% 40% 60% 80 % 100 %
(v)

| | | | T988% ) |

| | | | | |
Tidak Efektif ~ Kurang Cukup Efektif  Sangat Efektf

Efektif Efektif

Berdasarkan kriteria di atas, apabila diinterpretalsi 19142 termasuk
dalam kategori interval antara "jarang dilakuka@ind’sering dilakukan”, tetapi
hampir mendekati “sering dilakukan”. Sedangkaninng,86 % terletak pada
daerah interval “efektif” untuk menyatakan anggapsiswa terhadap guru
akuntansi yang menggunakan keterampilan dasar npaenga selama proses
pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesatan guru akuntansi kelas
XI' IPS SMA Negeri 24 Bandung sudah efektif mengduamaketerampilan dasar

mengajar di dalam proses pembelajaran.
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4.2.2. Gambaran Umum Variabel Minat Belajar (X>)

Selain keterampilan dasar mengajar guru, penelitiarjuga mencoba
untuk menggambarkan bagaimana minat belajar sighes K1 IPS SMA Negeri
24 Bandung terhadap mata pelajaran akuntansi. Gamhenum minat belajar

siswa terhadap mata pelajaran akuntansi disajikda pabel 4.11.

Tabe 4.11
Minat Belajar Siswa
: Skor .
Indikator Rata-rata Kategori
1. Menyukai mata pelajaran akuntansi 355.4 Tinggi
2. Berpartls_lpa3| dalar_n proses sa4 Tinggi
pembelajaran akuntansi
3. Memlllkl perhatlan_ terhadap mata 358.8 Tinggi
pelajaran akuntansi
Jumlah 1095 Tinaai
Rata-rata 365 99

Sumber : data diolah kembali

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa skeeldruhan untuk
minat belajar siswa adalah 1095 yang terdiri atesl&ator dan terbagi ke dalam
17 item pernyataan. Skor rata-rata yang dihasik@aah 365 dan berada pada
rentang kategori tinggi (berdasarkan tabel 4.2).ikderarti secara umum minat
belajar terhadap mata pelajaran akuntansi tinggi.

Indikator yang pertama adalah mengenai kesukahadap mata pelajaran
akuntansi. Terdapat lima item pernyataan dalam eingkng mengarah pada
indikator tersebut dimana hasilnya adalah 33,428paeden menyatakan sangat
menyukai pelajaran akuntansi, 52,41% responden atakgn menyukai pelajaran

akuntansi, 11,23% responden menyatakan ragu-rag6/%2 responden
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menyatakan tidak menyukai, dan 0,27% responden ab&kgn sangat tidak

menyukai pelajaran akuntansi. Untuk pernyataan yd&meglua, mayoritas

responden atau sekitar 47,67% menyatakan bersetmaergi ke sekolah apabila
ada pelajaran akuntansi sedangkan 7,56% respondenyatakan tidak

bersemangat bahkan 0,29% responden menyatakant séofmja bersemangat

pergi ke sekolah apabila ada pelajaran akuntamgulJpernyataan yang ketiga,
mayoritas responden atau sekitar 49,44% responéeagatakan bahwa akuntansi
itu menarik dan menyenangkan sedangkan 3,37% rdepomenyatakan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut bahkan 0,56%n@sp menyatakan sangat
tidak setuju. Untuk pernyataan yang keempat, sababesar responden atau
sekitar 42,60% menyatakan tidak pernah mengelukaketempelajari akuntansi,

sedangkan 4,73% responden menyatakan tidak sesngad pernyataan tersebut,
bahkan 0,89% menyatakan sangat tidak setuju. Daokupernyataan yang

kelima, mayoritas responden atau sekitar 52,60%yatakan menyukai cara guru
akuntansi dalam mengajar, sedangkan 1,64% respandegatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut, bahkan 0,27% dari méspomenyatakan sangat
tidak setuju.

Indikator yang kedua berkaitan dengan partisip&sia dalam proses
pembelajaran akuntansi. Indikator tersebut terloadgm lima item pernyataan.
Untuk pernyataan yang pertama, 51,83% respondelyatakan berkonsentrasi
penuh saat jam pelajaran akuntansi, sedangkan 1,68%onden lainnya
menyatakan tidak berkonsentrasi penuh saat jamapata akuntansi. Untuk

pernyataan yang kedua, mayoritas responden atatarsék,30% menyatakan
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bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru sepoiateri akuntansi,

sedangkan 1,76% responden lainnya menyatakan setaku dengan pernyataan
tersebut. Untuk pernyataan yang ketiga, respotetbanyak atau sekitar 52,76%
menyatakan sangat setuju atas pernyataan membhascaetiap materi yang
dijelaskan guru, sedangkan 2,01% responden laimmgrayatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. Pernyataan yang keemggtritas responden atau
sekitar 47,91% menyatakan sangat setuju atas paarydsaya mengerjakan
tugas akuntansi baik tugas di sekolah maupun diahim46,19% responden
menyatakan setuju atas pernyataan tersebut, damyai$,9% menyatakan ragu-
ragu. Dan pernyataan yang terakhir, 48,64% respomaenyatakan setuju atas
pernyataan “saya mengerjakan tugas akuntansi lzaig gikumpulkan maupun
yang tidak dikumpulkan”, 45,91% responden menyatagangat setuju, 5,21%
responden menyatakan ragu-ragu, dan 0,25% responeleyatakan sangat tidak
setuju.

Indikator yang ketiga berkaitan dengan perhatidnhleyang diberikan
kepada mata pelajaran akuntansi terbagi atas tiigrh pernyataan. Untuk
pernyataan yang pertama, 58,33% responden mengasaaju atas pernyataan
“materi yang saya terima di sekolah dipelajarai igumah”, sedangkan 1,79%
responden lainnya menyatakan tidak setuju dengamygi@an tersebut.
Pernyataan yang kedua, 50,57% responden menyasakanberdiskusi dengan
teman untuk membahas materi atau tugas akuntausingkan 2,3% responden
lain menyatakan tidak setuju, bahkan 0,29% resporideinya menyatakan

sangat tidak setuju. Untuk pernyataan yang ketigayoritas responden atau
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sekitar 53,75% menyatakan suka bertanya dan besdislengan guru akuntansi
mengenai materi akuntansi di luar jam pelajaragiasgkan 6,88% responden lain
menyatakan tidak setuju, bahkan 0,63% responde&myai menyatakan sangat
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Untukiypgaan yang keempat,
responden terbanyak atau sekitar 46,63% menyatakanpernah meninggalkan
kelas saat jam pelajaran akuntansi, sedangkan Or&2p6nden lain menyatakan
tidak setuju, bahkan 0,26% responden lainnya meakgat sangat tidak setuju
terhadap pernyataan tersebut. Untuk pernyataan kelimga, 53,55 % responden
menyatakan tidak pernah ditegur guru selama jaajgrah akuntansi, sedangkan
0,55% responden lain menyatakan tidak setuju dehghtersebut, bahkan 1,09%
responden lainnya menyatakan sangat tidak setuptukUpernyataan yang
keenam, responden terbanyak atau sekitar 58,92%ataian memiliki nilai
akuntansi yang memuaskan, sedangkan 1,7% respdaidemenyatakan tidak
setuju dengan hal tersebut, bahkan 0,57% respdaderya menyatakan sangat
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Dan up&rkyataan yang terakhir,
36,59% responden menyatakan sangat setuju atagapsan “ingin mendapatkan
nilai tertinggi dibandingkan teman-temannya padaamaelajaran akuntansi”,
42,28% menyatakan setuju dengan pernyataan tey4eh89% menyatakan ragu-
ragu, dan sisanya 3,25% responden menyatakan $etaku dengan pernyataan
tersebut.

Secara umum, siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 24 Bagdmemiliki
minat belajar yang tinggi terhadap mata pelajataminsi. Adapun siswa yang

masih kurang minat belajarnya dapat disebabkam&aseberapa hal, antara lain
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kurang dukungan dari keluarga, pengaruh lingkursgesial, atau guru akuntansi
kurang memperhatikan siswa-siswa tersebut.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran minat belaj@aserhadap mata
pelajaran akuntansi, maka dibuat skor ideal. Jurskain kriterium (apabila setiap
item mendapat skor tertinggi) yaitu = (skor tergntgiap item = 5) x ( jumlah item
= 17) x ( jumlah responden = 94) adalah 7.990. $kimimum = (skor terendah
tiap item = 1) x (jumlah item = 17) x ( jumlah pemden = 94) adalah 1.598.
Diketahui jumlah skor total dari seluruh jawabarsp@nden sebesar 6.159
(berdasarkan tabel frekuensi dan skor minat belkigwa pada lampiran C3),
dengan demikian minat belajar siswa terhadap melggpan akuntansi menurut
94 responden, yaitu 6.159 : 7.990 x 100% = 77,08d&G kriterium yang

ditetapkan. Secara kontinum dapat dibuat kategtiagai berikut :

1598 3196 4794 6392 7990
I | | 6159 || I
| | | I |
STS TS RG ST SS
20% 40% 60% 80 % 100 %
0,
| | | | 77.08%) | |
| | | | I |
Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan kriteria di atas, apabila diinterpietalai 6159 termasuk
dalam kategori interval antara "ragu-ragu” dan Ugét tetapi hampir mendekati

"setuju” sedangkan 77.08 % terletak pada daerédrvial "tinggi”. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa secara umum, siswa kelasP®l SMA Negeri 24

Bandung memiliki minat yang tinggi terhadap matkjeean akuntansi.

4.2.3. Gambaran Umum Prestasi Belgjar Siswa ()

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakul@estasi belajar siswa
kelas XI IPS pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMégéti 24 Bandung dapat
dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester ( UAS ) ggm Berdasarkan rumus
Sturges, diperoleh data seperti pada tabel 4.12.

Tabel 4.12

Gambaran Umum Nilai Ujian Akhir Semester Genap
pada Mata Pelajaran Akuntans

RENTANG F PERSENTASE | KATEGORI
36 —44 3 3.19 Sangat Rendgh
45 — 53 10 10.64 Rendah
54 — 62 19 20.21 Sedang
63-71 20 21.28 Tinggi
72 -81 42 44.68 Sangat Tingg
JUMLAH 94 100.00

Sumber : Data diolah kembali

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa ntagosiswa mendapat
nilai dalam kategori sangat tinggi sekitar 44,688dagkan yang mendapat nilai
dalam kategori sangat rendah hanya sekitar 3,198nud demikian, pihak
sekolah tetap melihat perolehan prestasi siswa eliats dengan
membandingkannya dengan KKM yang telah ditetapkadapmata pelajaran
akuntansi dengan tujuan untuk mengetahui siswaasigang memerlukan
tindakan lebih lanjut. Oleh karena itu data nilaA®J siswa berdasarkan nilai

KKM digambarkan pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13
Gambaran Umum Nilai Ujian Akhir Semester Genap
pada Mata Pelajaran Akuntans berdasarkan KKM

RENTANG NILAI | FREKUENSI | PERSENTASE

<70 39 41,49
>70 55 58,51
Jumlah 94 100

Sumber : Data diolah kembali
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diperoleh kesimpudava nilai UAS pada
Mata Pelajaran Akuntansi dari 94 responden sisvuaskel IPS SMA Negeri 24
Bandung mayoritas dari responden atau sekitar %8 &ndapatkan nilai di atas
KKM dan sisanya sekitar 41,49% mendapatkan nilabaivah KKM. Hal ini

menunjukkan prestasi belajar siswa cukup baik.

4.3. Pengujian Hipotesis Penelitian
4.3.1. Pengujian Persyaratan Analisis
4.3.1.1. Uji Normalitas

Uji distribusi normalitas data bertujuan untuk metadpui apakah data
variabel dalam penelitian berdistribusi normal afdak. Berikut disajikan tabel
4.18 tes statistikchi-square melalui aplikasi Satistical Product and Service
Solutions (SPSS) untuk menggambarkan hasil uji normalitaskuketiga variabel
penelitian dengan kriteria pengujian sebagai bériku

Jika,)(flitung zxfabel, berarti data tidak berdistribusi normal, dan

Jika,)(}zlitung < x2 .. berarti data berdistribusi normal.
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Test Statistics Chi Square
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X1 X2 Y
Chi-Square 54.617% 11.447° 32.894°
df 54 83 70
Asymp. Sig. 451 1.000 1.000

a. 55 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 1.7.

b. 84 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 1.1.

c. 71 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 1.3.

1. Uji Normalitas Variabel Keterampilan Dasar Mengajar Guru (X3)

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hapg{%ung untuk variable X adalah

54,617 sedangkaygrfabel untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk atau df) = 54

adalah 72,1532. Sehingga dapat kita simpulkan, aatasi data tersebp{%

. <
itung

X2, ataus4,617 <72,1532 dan itu artinya data variabel berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Variabel Minat Belajar (X2)

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hapggun g untuk variable X adalah

11,447 sedangkag?,, ., untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk atau df) = 83

adalah 105,2672. Sehingga dapat kita simpulkanybalari data tersebmﬁ

itung

< X%, atau 11,447 < 105,2672 dan itu artinya data vatidh berdistribusi

normal.
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3. Uji Normalitas Variabel Prestasi Belajar (Y)

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hayd@tung untuk variabel Y adalah

32,894 sedangkap?,,.; untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk atau df) = 70

adalah 90,5312. Sehingga dapat kita simpulkan, hataw data tersebqﬁitung

< yZ.pe atau 32,894 < 90,5312 dan itu artinya data vetidb berdistribusi
normal.

Berdasarkan perhitungan normalitels-square diketahui bahwa semua
data mengenai keterampilan mengajar guru, minajdeldan prestasi belajar
siswa berdistribusi normal, maka proses pengujipotésis dengan menggunakan

analisis regresi dapat dilanjutkan.

4.3.1.2. Uji Linieritas

Syarat lainnya untuk menggunakan analisis regrdsiah data yang
digunakan bersifat linier. Oleh karena itu uji éntas ini digunakan untuk
mengetahui tingkat linieritas data dan menentulemik analisis selanjutnya.
Pada tabel 4.9 disajikan data hasil perhitungahnigiritas menggunakan aplikasi
SPSS dengan kriteria pengujian, apabila nilarolfability value/critical valuelp)
< tingkat a yang ditentukan maka distribusi berpola linierb&gknya, apabila
nilai r (probability value/critical valuelp) > tingkat a yang ditentukan maka

distribusi tidak berpola linier.

Tabel 4.15
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
X1* Between (Combined) 45903.202 70 655.760| 7.263 .000
Y Groups Linearity 34136.567 1| 34136.567|378.108| .00
Deviation from
) ) 11766.635 69 170.531] 1.889 .045
Linearity
Within Groups 2076.500 23 90.283
Total 47979.702 93
X2 * Between (Combined) 10680.217 70 152.575| 7.575 .000
Y Groups Linearity 9247.038 1| 9247.038[459.116|  .000
Deviation from
) ] 1433.179 69 20.771f 1.031 487
Linearity
Within Groups 463.243 23 20.141
Total 11143.459 93

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa tiagr@ntara variabel
keterampilan dasar mengajar gurw)(atas variabel prestasi belajar siswa (Y)
mempunyai nilaip = 0,000 sedangkan = 0,05, sehingga 0,000 < 0,05 maka
variabel X atas variabel Y berpola linier.

Data lainnya berdasarkan tabel 4.15 adalah variaeht belajar siswa
(Xy) atas variabel prestasi belajar siswa (Y) mempunya p = 0,000 dengan
= 0,05, sehingga 0,000 < 0,05 maka variabehtds Y berpola linier.

Kesimpulan berdasarkan perhitungan uji linieritag baik variabel X
maupun variabel Xatas variabel Y berpola linier sehingga analisgresi dapat

dilanjutkan.

4.3.2. Perhitungan Statistik dan Pengujian Hipotesis
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4.3.2.1.Perhitungan Statistik
1. AnalisisRegres Sederhana

Analisis regresi sederhana dalam penelitian inuigggan untuk mencari
pengaruh variabel keterampilan dasar mengajar @u)uerhadap prestasi belajar
siswa (Y) dan pengaruh antara minat belajar sistgaterhadap prestasi belajar
siswa. Berikut ini adalah data hasil perhitungagresi sederhana :

Tabd 4.16
Coefficients®

Xiterhadap Y

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -11.101 5.165 -2.149 .034

X1 .380 .025 .843 15.062 .000]

a. Dependent Variable: Y

Tabel 4.16 merupakan perhitungan regresi untuk etahgi pengaruh
variabel X terhadap Y. Berdasarkan tabel tersebut dapat adiketbahwa
konstantad) yang dihasilkan adalah -11,101 dan koefisienegignntuk variabel
X1 (b)) adalah 0,380. Sehingga persamaan regresi sededmnla pengaruh
variabel X terhadap Y adalah :

Y =-11,101 + 0,380X;

Dimana :

Y = variabel prestasi belajar

X1 = variabel keterampilan dasar mengajar guru
-11,101 = nilai konstanta harga Y jika X 0

0,380 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan variabel prestasi
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Selanjutnya perlu dihitung uji keberartian regmesialui uji F. Data hasil

perhitungan uji F melalui SPSS disajikan pada tdkdef.

Tabd 4.17
ANOVA®
Xiterhadap Y
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6918.104 1 6918.104 226.868 .000%
Residual 2805.445 92 30.494
Total 9723.549 93

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui nilging adalah 226,868 dan
nilai p adalah 0,000 dengan= 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan adalah
Jika Fnitung > Franes maka Ho ditolak artinya signifikan dan sebalikii#@a Fiwng <
Fapey maka Ho diterima artinya tidak signifikan. NiBi,,.; dihitung dengan cara:
Fiabet = F(1=a)(dk pembilang=m)(dk penyebut=n—m~1)] dimana m = jumlah variabel
Fiabet = F(1-0,05)(dk pembilang=1)(dk penyebut=94—1-1)]

Fraper = F(0,95)(1),(92)

Ftabel = 3,9445

Tabel 4.18
Model Summary”
Xiterhadap Y
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 8432 711 .708 5.52213

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahRi Sguare atau koefisien

determinasi variabel Xterhadap Y adalah 0,711. Hal ini berarti pengaraihg
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diberikan keterampilan dasar mengajar guru terhpdegtasi belajar siswa adalah
sebesar 71,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktar |

Setelah menghitung regresi sederhana untuk menggiehgaruh antara
variabel X terhadap Y, kemudian menghitung regresi sederhanak
mengetahui pengaruh variabeb Xerhadap Y. Hasil perhitungan SPSS untuk

regresi sederhana variabel térhadap Y disajikan pada tabel 4.19.

Tabd 4.19
Coefficients®
X, terhadap Y

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.652 2.335 7.561 .000]

X2

.851 .040 911 21.180 .OOOl

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa kotast@) yang
dihasilkan adalah 17,652 dan koefisien regresi kuntariabel % (b,) adalah
0,851. Sehingga persamaan regresi sederhana umn@anh variabel X
terhadap Y adalah :

—~

Y = 17,652 + 0,851X;

Dimana :

Y = variabel prestasi belajar

Xz = variabel keterampilan dasar mengajar guru
17,652 = nilai konstanta harga Y jika X 0

0,851 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan variabel prestasi
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Tabd 4.20
ANOVA®
Xy terhadap Y
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8068.771 1 8068.771 448.596 .000%
Residual 1654.778 92 17.987
Total 9723.549 93

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.20 untuk perhitungan uji F tdix@tahui nilai Fiwung

adalah 448,596 dan nilaiadalah 0,000 dengan= 0,05. Kriteria pengujian yang

digunakan adalah jikanfing > Fabes Mmaka Ho ditolak artinya signifikan dan

sebaliknya jika Fiung < Rabes Maka Ho diterima artinya tidak signifikan. Nilai

Faper dihitung dengan cara:

Ftabel = F[(l—a)(dk pembilang=m)(dk penyebut=n—m-—1)] dimana m = jumlah variabel

Fiabet = F(1-0,05)(dk pembilang=1)(dk penyebut=94—1-1)]

Ftaper = F(0,95)1),92)

Ftabel = 3,9445

Tabel 4.21
Model Summary”
X, terhadap Y
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .911° .830 .828 4.24107

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahRi Sguare atau koefisien
determinasi variabel Xterhadap Y adalah 0,830. Hal ini berarti pengaraihg
diberikan minat belajar siswa terhadap prestasijdebkiswa adalah sebesar 83%

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

2. AnalissRegresi Ganda

Penelitian ini memerlukan analisis regresi ganddulkunmengetahui
pengaruh keterampilan dasar mengajar gury) (&n minat belajar siswa X
terhadap prestasi belajar siswa (Y) secara bersama- Data perhitungan regresi

ganda menggunakan SPSS disajikan dalam tabel 4.22.

Tabel 4.22
Coefficients”
Xy dan X, terhadap Y
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.619 4.184 1.343 .183
X1 116 .034 .258 3.388 .001]
X2 .647 .071 .693 9.096 -000}

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketafifconstant) = 5,619;b; = 0,116;
dan b, = 0,647, sehingga persamaan regresi untuk ketigatdsis dalam
penelitian ini adalah :

—~

Y =5,619 +0,116X; + 0,647X,

Dimana :
Y = variabel prestasi belajar
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X1 = variabel keterampilan dasar mengajar guru

Xz = variabel minat belajar siswa

5,619 = nilai konstanta harga Y jika X 0 dan %X =0

0,116 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan (+) variabel prestasi belajar (Y)
karena variabel keterampilan dasar mengajar QU)u

0,647 = nilai arah penentu prediksi yang menurgukkilai
peningkatan (+) variabel prestasi belajarkafena
variabel minat belajar siswa X

Uji F dapat dipakai untuk memprediksi secara siarulvariabel bebas
terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan ujimielalui SPSS dapat dilihat

dalam tabel 4.23.

Tabel 4.23
ANOVAP
Xidan Xz terhadap Y
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8254.123 2 4127.061 255.584 .000%
Residual 1469.426 91 16.148
Total 9723.549 93

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.23 ternyata diperafgl,,, adalah 255,584 dengan
tingkat signifikan 0,000, sehingga model regresipadadigunakan untuk
memprediksi secara simultan keterampilan dasar aj@nguru dan minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa. Dasar pengamkéaatusan yang digunakan
adalah jikaF irung > Fraper» maka tolak Ho artinya signifikan dan sebaliknika j
Fhitung < Fraber » Maka tolak Ho artinya tidak signifikasedangkan nilaF ;.

dihitung dengan cara :
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Ftabel = F[(l—a)(dk pembilang=m)(dk penyebut=n—m-—1)] dimana m = jumlah variabel
Frabet = F(1-0,05)(dk pembilang=2)(dk penyebut=94—2-1)]

Ftaper = F0,95)2),091)

Ftabel = 3,0966

Tabe 4.24
Model Summary”

Xy dan X, terhadap Y

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .921° 849 846 4.01840|
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahRi Sguare atau koefisien
determinasi variabel @dan X% terhadap Y adalah 0,849. Hal ini berarti pengaruh
yang diberikan keterampilan dasar mengajar guru ohamat belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa adalah sebes&&B8 sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.

4.3.2.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan gimerpretasi hasil
analisis penelitian, karena walaupun hasil analstatistik itu sendiri sudah
memberikan jawaban, tetapi belum dapat dikatakammadei tanpa ada

interpretasi yang dikaitkan dengan rumusan masalah.
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1. Hipotesis Pertama
Gambaran hipotesis pertama dalam penelitian, ddiphat pada gambar

berikut ini :

{ Prestasi Belajar Siswa (Y) ]

Keterampilan Dasar )
Mengajar Guru (X;) J

Gambar 4.1
Hipotesis Pertama
Ha - B # 0, artinya terdapat pengaruh positif antara ketpiian dasar
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa
Ho B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif eantegterampilan dasar

mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa

Pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terh@esafasi belajar siswa
diperoleh dari perhitungan regresi sederhana dengamggunakan SPSS yang
disajikan pada tabel 4.16. Berdasarkan tabel 4ikdahui bahwa = -11,101;b;
= 0,380, sehingga persamaan regresi menjadi :

Y =-11,101 + 0,380X;

Dimana :

Y = variabel prestasi belajar

X1 = variabel keterampilan dasar mengajar guru
-11,101 = nilai konstanta harga Y jika X 0

0,380 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan variabel prestasi

Rumus tersebut menunjukkan bahwa keterampilan dasagajar guru

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sisWal ini dapat dilihat
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berdasarkan konstanta yang dihasilkan bernilai positif (+). Dengan deiark
hipotesis nol (k) ditolak.

Uji F untuk hipotesis pertama dapat dilihat berdesa tabel 4.17 dimana
Friung UNtuk variabel X = 226,868 darF,,,.,; = 3,9445, maka keputusannya
adalah nilai  Rwng> Favelatau 226,86& 3,9445, maka Ho ditolak dan terbukti
X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Y.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan tersebut daipatbil kesimpulan
bahwa keterampilan dasar mengajar gury @€rpengaruh positif dan signifikan

terhadap prestasi belajar siswa (Y).

2. HipotesisKedua
Gambaran hipotesis kedua dalam penelitian, daplatadipada

gambar berikut ini :

[ Minat Belajar (X;) } >[ Prestasi Belajar Siswa (Y) ]

Gambar 4.2
HipotesisKedua
Ha : B # 0, artinya terdapat pengaruh positif antara mioeljar
terhadap prestasi belajar siswa
Ho B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif amntainat belajar
terhadap prestasi belajar siswa
Sama halnya dengan keterampilan dasar mengajayapdnminat belajar

siswa terhadap prestasi belajar siswa diperoleihpeanitungan regresi sederhana
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dengan menggunakan SPSS yang disajikan pada tdl®el Berdasarkan tabel

4.19 diketahui bahwaa = 17,652;b, = 0,851, sehingga persamaan regresi

menjadi:
Y =17,652+0,851X,
Dimana :
Y = variabel prestasi belajar
X2 = variabel minat belajar siswa
17,652 = nilai konstanta harga Y jika X 0
0,851 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan variabel prestasi

Rumus tersebut menunjukkan bahwa minat belajarasiberpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal irpatailihat berdasarkan konstanta
b, yang dihasilkan bernilai positif (+). Dengan demaik hipotesis nol (b
ditolak.

Uji F untuk hipotesis pertama dapat dilihat berdesma tabel 4.20 dimana
Fhiung UNtuk variabel X = 448,596 darF,,,,; = 3,9445, maka keputusannya
adalah nilai  Fiung> Favelatau 448,59¢ 3,9445, maka Ho ditolak dan terbukti
Xz berpengaruh secara signifikan terhadap Y.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan tersebut daipatbil kesimpulan
bahwa minat belajar siswa {)Xberpengaruh positif dan signifikan terhadap

prestasi belajar siswa (Y).

3. HipotesisKetiga
Gambaran hipotesis ketiga dalam penelitian, daphihatd pada

gambar berikut ini :
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e N
Keterampilan Dasar

Mengajar Guru (X;)
~ / Prestasi Belajar Siswa (Y) ]

Minat Belajar (X,)

_Gambar 4.3
Hipotesis Ketiga
Ha . B # 0, artinya terdapat pengaruh positif antara ketpian dasar
mengajar guru dan minat belajar secara bersama-sanmadap prestasi
belajar siswa
Ho B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif eategterampilan dasar
mengajar guru dan minat belajar secara bersama-sameétan terhadap
prestasi belajar siswa
Perhitungan untuk hipotesis ketiga dilakukan deragalisis regresi ganda
dengan menggunakan SPSS yang disajikan pada tétiel Berdasarkan tabel
4.22 dapat diketahwa (constant) = 5,619,b; = 0,116 darb, = 0,647, sehingga
persamaan regresi untuk hipotesis ketiga yaitu greig keterampilan dasar
mengajar guru dan minat belajar terhadap prestdajdn siswa secara bersama-

sama dapat dirumuskan menjadi :

Y =5,619 + 0,116X; + 0,647X,

Dimana

Y = variabel prestasi belajar

X1 = variabel keterampilan dasar mengajar guru

Xz = variabel minat belajar siswa

5,619 = nilai konstanta harga Y jika X 0 dan %X =0

0,116 = nilai arah penentu prediksi yang menunjukkani nila

peningkatan (+) variabel prestasi belajar (Y)
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karena variabel keterampilan dasar mengajar Q)u

0,647 = nilai arah penentu prediksi yang menurgukhilai
peningkatan (+) variabel prestasi belajarkafena
variabel minat belajar siswa {X

Rumus tersebut menunjukkan bahwa keterampilan dasagajar guru
dan minat belajar secara bersama-sama berpengasitif perhadap prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkamstantab; dan b, yang
dihasilkan bernilai positif (+). Dengan demikiampiesis nol (k) ditolak.

Uji F dapat dipakai untuk memprediksi secara bessaama variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan a8l ternyata diperolefy;;,,,
adalah 255,584 dengan tingkat signifikan 0,000jnggfa model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi secara bersama-saraeakgtilan dasar mengajar
guru dan minat belajar terhadap prestasi belagarasiNilaiF,;.; Yang diperoleh
dengana = 0,05, dk pembilang = 2, dan dk penyebut = 91akdd,0966, maka
keputusannya adalah nil&iy;,g > Frape atau 255,584 3,0966 maka Ho
ditolak karena terbukti keterampilan dasar mengdmm minat belajar secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan teripaesiasi belajar.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan tersebut daipatbil kesimpulan

bahwa keterampilan dasar mengajar guru dan midag@beecara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap presisajar siswa.

4.4. Pembahasan Hasil Pendlitian
Hasil penelitian secara umum menunjukkan adany#&asd pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secariéifpaten signifikan. Berdasarkan
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analisis data hasil penelitian, berikut ini diuemikmengenai pembahasan hasil

penelitian.

4.4.1. Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru terhadap Prestas
Belgjar Siswa
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ddatahui bahwa
konstanta yang dihasilkan dari perhitungan regeeslerhana adalah -11,101
dengan koefisien regresi variabe] X 0,380, maka hal tersebut dapat diartikan
bahwa Y akan bernilai -11,101 apabila variabel =X0 dan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,380 untuk setiap kenaikan ssdatian skor X Karena
koefisien regresi variabel ;X yang dihasilkan mengakibatkan peningkatan
terhadap Y, maka pdapat dikatakan berpengaruh positif terhadap Y.
Berdasarkan hasil uji F diperolehidrg = 226,868 dengan = 0,05, dan
Frabel = 3,9445 dimana keputusannya adalafunf > Faber Yang artinya X
berpengaruh secara signifikan terhadap Y. Halenatti dapat ditarik kesimpulan
bahwa keterampilan dasar mengajar guru berpengardara positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada peiajaran akuntansi.
Berdasarkan perhitungan koefisien determin@siquare), pengaruh yang
diberikan keterampilan dasar mengajar guru terhadegtasi belajar siswa adalah
sebesar 71,1% dan sisanya sebesar 28,9% merupatkgerph dari faktor lain.
Keterampilan dasar mengajar guru yang baik dapatpeagaruhi prestasi
belajar siswa. Dari perhitungan regresi diketalavia konstanta yang dihasilkan
bernilai negatif (-), maka hal ini berarti bahwavea tidak mungkin menghasilkan

suatu prestasi atas proses pembelajaran yang dhg@anmanpa ada seorang guru
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yang memiliki keterampilan dasar mengajar. Seorgogu yang memiliki
keterampilan dasar mengajar yang baik akan mampugeh@a proses
pembelajaran, mengemasnya dengan sangat menamikpneiabangun motivasi
siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. éfsgbiut dapat membantu
siswa mendapatkan proses pembelajaran yang bedsuakhingga tujuan dari
pembelajaran itu sendiri dapat tercapai. Tercafai &dak tujuan pembelajaran
oleh siswa dapat dilihat dari tinggi atau rendahprgstasi yang diperoleh siswa.
Diterimanya hipotesis yang pertama ini mendukungdppat Hamid
Darmadi (2009:187) bahwa, “Salah satu faktor yangmpengaruhi prestasi
adalah faktor instrumental yang salah satunya hdgiau.” Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh keterampisadmengajar guru secara
positif dan signifikan terhadap prestasi belajadgpanata pelajaran akuntansi,
maka hal ini dapat diartikan bahwa semakin efelgiiru menggunakan
keterampilan dasar mengajar, maka akan semakigitipggstasi belajar yang

diperoleh siswa pada mata pelajaran akuntansi.

4.4.2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dajdettathui bahwa
konstanta yang dihasilkan dari perhitungan regeesierhana adalah 17,652
dengan koefisien regresi variabe} X 0,851, maka hal tersebut dapat diartikan
bahwa Y akan bernilai 17,652 apabila variabel X0 dan akan mengalami

peningkatan sebesar 0,851 untuk setiap kenaikan ssdtian skor X Karena
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koefisien regresi variabel ;X yang dihasilkan mengakibatkan peningkatan
terhadap Y, maka Xdapat dikatakan berpengaruh positif terhadap Y.

Berdasarkan hasil uji F diperolehifrg = 448,596 dengan = 0,05, dan
Fiabel = 3,9445 dimana keputusannya adalafunf > Favel Yang artinya X
berpengaruh secara signifikan terhadap Y. Halenatii dapat ditarik kesimpulan
bahwa minat belajar siswa berpengaruh secara fpdsiti signifikan terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntans

Berdasarkan perhitungan koefisien determin@siquare), pengaruh yang
diberikan minat belajar siswa terhadap prestasijdebkiswa adalah sebesar 83%
dan sisanya sebesar 17% merupakan pengaruh dari fzk.

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang nesrgaruhi proses dan
prestasi belajar siswa yang berasal dari dalans@wa. Dari perhitungan regresi
diketahui bahwa konstanta yang dihasilkan berrplasitif (+), maka hal ini
berarti bahwa siswa mungkin saja menghasilkan spaéstasi atas proses
pembelajaran yang dialaminya meski tanpa minatjdrelsValaupun demikian,
minat yang tidak tumbuh dengan sendirinya memenulkangsangan dari luar
dirinya. Seorang siswa yang memiliki minat belajarhadap mata pelajaran
akuntansi kemungkinan besar tidak akan mengalasuiliken belajar karena mata
pelajaran akuntansi bagi dirinya akan sangat mienari

Minat belajar dapat mempengaruhi prestasi beldagwas Siswa yang
memiliki minat belajar dengan senang hati akan nketigoroses pembelajaran di
kelas, mengulang pelajaran di luar kelas, menganjakigas dan mempunyai

catatan serta hal-hal lainnya yang dia upayakaokuntendapatkan hasil yang
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terbaik. Siswa yang memiliki minat belajar terhadapta pelajaran akuntansi
akan cenderung menginginkan prestasi yang tinggukummata pelajaran
akuntansi.

Diterimanya hipotesis kedua dalam penelitian ininchekung Dalyono
(dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2008:191) bahwa, riddi belajar yang besar
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi.” Bsrdaan hasil penelitian yang
menunjukkan pengaruh minat belajar siswa secanéfipen signifikan terhadap
prestasi belajar pada mata pelajaran akuntansia mmalkini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi minat belajar siswa, maka akan semakggi prestasi belajar

yang diperoleh siswa pada mata pelajaran akuntansi.

4.4.3. Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru dan Minat Belajar
secar a Ber sama-sama ter hadap Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapkétahui bahwa
konstanta yang dihasilkan dari perhitungan reggesida adalah 5,619 dengan
koefisien regresi variabel %= 0,116 dan koefisien regresi variabel X 0,647,
maka dapat ditarik kesimpulan pertama bahwa Y adkemmilai 5,619 apabila
variabel X = 0 dan X% = 0. Kesimpulan kedua, berarti bahwa Y akan memgal
peningkatan sebesar 0,116 untuk setiap kenaikanss#ttan skor Xapabila %
dianggap tetap dan Y akan mengalami peningkataesaelD,647 untuk setiap
kenaikan satu satuan skop Apabila X dianggap tetap. Dan untuk kesimpulan
yang ketiga, berarti bahwa Y akan mengalami peratagk sebesar 0,116 untuk

setiap kenaikan satu satuan skar dtambah peningkatan sebesar 0,647 untuk



127

setiap kenaikan satu satuan skgs&cara bersama-sama. Karena koefisien regresi
variabel X dan X% yang dihasilkan mengakibatkan peningkatan terh&dapaka
dapat dikatakan Xdan X berpengaruh positif terhadap Y secara simultan.

Berdasarkan hasil uji F diperolét;.,,, adalah 255,584 sedangkan nilai
Fiqpet Yang diperoleh adalah 3,0966, dimana keputusaad@hF ;q.mg > Fraper
yang artinya X dan X% berpengaruh secara signifikan terhadap Y. Habanarti
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan dasengajar guru dan minat
belajar siswa secara bersama-sama berpengarulif pasitsignifikan terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntans

Berdasarkan perhitungan koefisien determin@ssquare), pengaruh yang
diberikan keterampilan dasar mengajar guru dan tmibedajar siswa secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa asketh@sar 84,9% dan sisanya
sebesar 15,1% merupakan pengaruh dari faktor lain.

Keterampilan dasar mengajar guru yang baik dantrbelajar siswa yang
kuat dapat mempengaruhi prestasi belajar siswavaSygang memiliki minat
belajar yang kuat terhadap mata pelajaran akuntEmsimendapat pelajaran dari
guru yang terampil dalam mengajar akan mengalaosgsr pembelajaran yang
berkualitas. Apabila proses pembelajaran yang laditks sudah terlaksana maka
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan akampearadan ditunjukkan dengan
tingginya prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan falstemal dan minat
belajar merupakan faktor internal yang secara bwmssama mempengaruhi

proses belajar siswa dan berdampak pula terhadeptapr belajar siswa.
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Diterimanya hipotesis ketiga ini mendukung pend&fzahid Darmadi (2009:187)
bahwa, “Prestasi belajar merupakan hasil interaksktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut baik setayasah maupun bersama-
sama memberikan kontribusi tertentu terhadap miesédajar peserta didik.”

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh keterdanpdasar mengajar
guru dan minat belajar siswa secara positif danifgign terhadap prestasi belajar
pada mata pelajaran akuntansi, maka hal ini dapetké&in bahwa semakin efektif
guru menggunakan keterampilan dasar mengajar aaakse tinggi minat belajar
siswa, maka akan semakin tinggi prestasi belajag yhperoleh siswa pada mata

pelajaran akuntansi.



